5.1.

BAB YV
KESIMPULAN

Kesimpulan

Hasil dari perhitungan pada pembahasan Analisis Alat Pemberi Isyarat Lalu

Lintas Pada Simpang Empat Jalan Raya Balen — Jalan Raya Puk Balen — Jalan

Masjid Balen Rejo Kabupaten Bojonegoro Metode PKIJI 2023 yaitu :

1.

Kinerja Simpang APILL Existing Simpang Empat Jalan Raya Balen — Jalan
Raya PUK Balen — Jalan Masjid Balen Rejo Kabupaten Bojonegoro memiliki
jam puncak pada pagi hari pukul 07.00 - 08.00 WIB Senin 1 Mei 2026 dengan
kondisi Arus Lalu Lintas (q) 127 SMP/Jam Pendekat Utara, 453 SMP/Jam
Pendekat Timur, 393 SMP/Jam Pendekat Barat, 280 SMP/Jam Pendekat
Selatan dan dengan kondisi Derajat Kejenuhan (D) 0,408 Pendekat Utara,
0,854 Pendekat Timur, 0,837 Pendekat Barat, 0,860 Pendekat Selatan dan
dengan kondisi Panjang Antrian (Pa) 22 m Pendekat Utara, 49 m Pendekat
Timur, 46 m Pendekat Barat, 62 m Pendekat Selatan dan dengan kondisi
Jumlah Kendaraan Terhenti (Nxun) 92 SMP Pendekat Utara, 445 SMP
Pendekat Timur, 393 SMP Pendekat Barat, 304 SMP Pendekat Selatan dan
1353 SMP Total Kendaraan Terhenti pada semua pendekat, dan 1,011 SMP
Rata-Rata Kendaraan Terhenti pada semua pendekat, dan dengan kondisi
Kapasitas (C) 312 SMP.Jam Pendekat Utara, 531 SMP.Jam Pendekat Timur,
470 SMP.Jam Pendekat Barat, 326 SMP.Jam Pendekat Selatan dan 213
SMP.Detik Rata-rata Total Tundaan.

Karena kondisi simpang APILL Existing dengan pengaturan 3 fase sinyal
mengalami  kondisi jenuhpada beberapa pendekat sehingga dapat
dipertimbangkan dengan desain fase baru Simpang APILL 3 Fase Bkisr
dengan hasil perhitungan kondisi Arus Jenuh (q) yang sama pada setiap
pendekat, dengan kondisi Derajat Kejenuhan (Dy) 0,433 Pendekat Utara dan
0,799 pada Pendekat Timur, 0,815 Pendekat Barat, dan 0,704 Pendekat
Selatan dengan kondisi Panjang Antrian (Pa) 24 m Pendekat Utara, 46 m
Pendekat Timur, 45 m Pendekat Barat, 53 m Pendekat Selatan dan dengan
kondisi Jumlah Kendaraan Terhenti (Nxun) 99 SMP Pendekat Utara, 411
SMP Pendekat Timur, 377 SMP Pendekat Barat, 255 SMP Pendekat Selatan
dan 0,929 SMP Rata-Rata Kendaraan Terhenti (Nkn) pada semua pendekat,
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dan dengan kondisi Kapasitas (C) 294 SMP.Jam Pendekat Utara, 567 SMP.
Jam Pendekat Timur, 483 SMP. Jam Pendekat Barat, 399 SMP.Jam Pendekat
Selatan dan 106 SMP.Detik Rata-rata Total Tundaan

2. Hasil dari perbandingan perhitungan alternatif 3 fase BkiJT menunjukan

bahwa kondisi lebih aman daripada perhitungan Alternatif 3 fase existing.

5.2. Saran
1. Perlu adanya penambahan pada lebar pendekat untuk mengurangi nilai dari
Jumlah Kendaraan Terhenti (Nkn) dan Tundaan (T) pada setiap pendekat.
2. Untuk penelitian selanjutnya perlu menggunakan alternatif Simpang APILL
lain, sehingga dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya.
3. Untuk penentuan alternatif 3 fase BkiJT (Belok Kiri Jalan Terus) perlu
penambahan rambu jalan 80 meter sebelum persimpangan dan pada tiang

APILL , sehingga memudahkan pengendara untuk mengambil lajur.
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